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ABSTRAK

FAKTOR FAKTOR YANG MEMPENGARUHI EKSISTENSI PRAKTIK
KONSERVATISME SETELAH IMPLEMENTASI IFRS

Oleh
Dewi Puspita

Konservatisme akuntansi merupakan prinsip kehati-hatian yang mengakui laba dan
aktiva lebih lambat dan mengakui beban dan hutang lebih cepat. Penelitian ini
menguji apakah terdapat pengaruh leverage, ukuran perusahaan, pendidikan dewan
komisaris, dan frekuesi rapat komite audit terhadap konservatisme akuntansi pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2013-
2017. Penentuan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling dan didapat 28
perusahaan manufaktur sehingga total sampel yang diperoleh sebanyak 140 annual
report perusahaan manufaktur. Metode analisis data yang digunakan adalah regresi
liner berganda.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan leverage, ukuran perusahaan, dan rapat
komite audit berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi ukuran akrual
dan konservatisme ukuran nilai pasar sedangkan variabel pendidikan dewan
komisaris tidak berpengaruh signifikan terhadap konservatisme ukuran akrual
maupun ukuran nilai pasar. Selain itu penelitian ini menggunakan dua proksi ukuran
konservatisme yang berbeda menemukan bukti yang tidak konsisten pada variabel
frekuensi rapat komite audit terhadap konservatisme. Oleh karena itu penelitian ini
disimpulkan bahwa pengaruh frekuensi rapat komite audit akan sangat dipengaruhi
oleh ukuran konservatisme yang digunakan.

Kata Kunci : Konservatisme Akuntansi, Implementasi IFRS, Leverage, Ukuran
Perusahaan, Pendidikan Dewan Komisaris, Frekuensi Rapat Komite Audit.



ABSTRACT

THE FACTORS AFFECTING THE EXISTENCE OF THE PRACTICES OF
ACCOUNTING CONSERVATISM AFTER IFRS IMPLEMENTATION

By

Dewi Puspita

Accounting Conservatism is a prudent principle of recognizing income and assets
slowly and recognizing the expense and liabilities fast. This research examines the
influence of leverage, firm size, education of board commissioner, and frequency of
audit committee meeting on accounting conservatism on manufacturing companies
listed in Indonesia Stock Exchange year period 2013-2017. The sampling technique
was conducted with purposive sampling and obtained 28 manufacturing company
providing a sample of 140 annual reports obtained by the manufacturing company.
The data analysis method used multiple linear regression.

The results of the hypothesis test were that leverage, firm size and frequency of audit
committee meeting affected to conservatism measured by accrual and conservatism
measured by book to market ratio while the education of board commissioners did
not significantly affect to conservatism measured by accrual and conservatism
measured by book to market ratio. Other than that, this research used two different
proxy measure conservatism found evidence inconsistent in the variable frequency of
audit committee meetings against conservatism. Therefore, this research concluded
that the effect frequency of audit committee meeting will be greatly affected by the
measure of conservatism used.

Keywords: Accounting Conservatism, IFRS Implementation, Leverage, Firm
Size, Education of Commissioner Board, Frequency of Audit Committee
Meeting.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

International Financial Reporting Standart (IFRS) merupakan sebuah standar
pencatatan dan pelaporan akuntansi yang berlaku international yang telah diterbitkan
International Accounting Standard Board (IASB). IASB merupakan lembaga
international yang bertujuan mengembangkan standar-standar akuntansi yang tinggi,
dapat dimengerti, dapat diterapkan dan dapat diterima secara internasional.

(Pulungan, 2019)

Dalam perkembangan teknologi saat ini yang semakin pesat, IASB terus
mengembangkan standarnya dan menamai standar-standar barunya yang
mengakibatkan persaingan antar perusahaan akan semakin ketat. Dengan mengadopsi
standar akunatansi internasional atau IFRS kesempatan yang dimiliki sebuah
perusahaan untuk bekerja sama antar negara semakin terbuka dan akan menjadikan
semakin banyaknya investor asing yang datang dan ikut serta dalam melakukan

investasi di negara ini.

Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) pada Desembar 2008 telah mengumukan rencana
mengenai konvergensi standar akuntansi dari Pernyataan Standar Akuntansi

Keuangan (PSAK) dengann International Financial reporting Standard (IFRS) yang



merupakan produk yang dikeluarkan IASB. Rencana pengkonvergensian pada tahun

2012.

Standar yang digunakan di Indonesia saat ini belum sepenuhnya menggunakan
standar akuntansi international atau International Financial Reporting Standar
(IFRS). Standar yang berlaku di Indonesia saat ini mengacu pada United Stated
Generally Accepted Accounting Standard (UUS GAAP), akan tetapi sebagian pasal
sudah memulai mengadopsi IFRS yang bersifat harmonisasi. Pengabdosian ini
bertujuan menghasilkan laporan keuangan yang berkredibilitas tinggi, persyaratan
item-item dalam pengungkapan semakin tinggi sehingga berdampak pada nilai
perusahaan akan semakin tinggi pula, manajemen akan memiliki tingkat akuntabilitas
yang tinggi dalam menjalankan perusahaan, laporan keuangan perusahaan yang
dihasilkan informasi lebih relevan, akurat, dan laporan keuangan dapat
diperbandingkan dan menghasilkan informasi yang valid untuk aktiva, hutang,

ekuitas, pendapatan dan beban perusahaan.

Pengabdosian IFRS dijadikan sebagai pedoman dalam penyusunan laporan keuangan
sebenarnya merupakan wujud adanya penolakan dan kritik terhadap prinsip
konservatisme akuntansi. Prinsip yang digunakan dalam IFRS adalah fair value (nilai
wajar), hal inilah yang menyebabkan prinsip IFRS tidak sejalan dengan
konservatisme akuntansi. Prinsip fair value jelas lebih menekankan pada relevansi,
hal inilah yang bertolak belakang dengan prinsip konservatisme yang lebih

menekankan pada reliabilitas. (Juanda, 2012)



Konservatisme merupakan prinsip yang ada dalam laporan keuangan yang mengakui
dan mengukur aktiva dan laba dengan penuh kehati-hatian karena dihadapi aktivitas
ekonomi dengan ketidakpastian. Fenomena konservatisme akuntansi di Indonesia
telah banyak dilakukan oleh perusahaan yang bergerak dibidang manufaktur. Hal ini
dikarenakan pemahaman mengenai pentingnya peran konservatisme akuntansi bagi

kelangsungan hidup perusahaan.

Prinsip konservatisme dalam praktik akuntansi disarankan untuk tetap digunakan
karena konservatisme dapat membatasi tindakan manajer yang membesar-besarkan
laba perusahaan serta membatasi tindakan memanfaatkan informasi yang asimetri
sehingga dapat mengurangi konflik yang terjadi antara manajer dan pemegang saham.
Pihak yang mendukung konservatisme, Watts (2003) menyatakan bahwa prinsip
konservatisme dapat menghindari sikap optimisme manajer dan pemilik dalam
melakukan kontrak yang menggunakan laporan keuangan sebagai medianya. Sikap
optimisme manajer akan sangat mempengaruhi pada nilai aset, pendapatan dan laba
bersih suatu perusahaan menjadi tinggi. Hal ini dapat menyesatkan kreditur dan

investor dalam mengambil keputusan.

Konservatisme akuntansi juga memainkan peran penting dalam mengurangi asimetri
informasi dan meningkatkan kualitas komunikasi dengan pihak luar di pasar saham
yang ditandai dengan struktur kepemilikan yang tersebar dan diyakini bahwa semakin

tinggi konservatisme akuntansi, semakin baik kualitas pendapatan. (Zhang, 2011)



Disisi lain prinsip konservatisme menjadi topik yang kontroversial dikarenakan
banyak munculnya kritikan atas laporan keuangan. Salah satu kritik yang muncul
adalah prinsip konservatisme dapat mempengaruhi hasil dari laporan keuangan.
Laporan keuangan yang menggunakan prinsip konservatisme cenderung
menunjukkan hasil yang bias dan tidak mencerminkan keadaan keuangan perusahaan
yang sebenarnya. Karena akuntansi mengakui kerugian perusahaan lebih cepat
daripada pendapatan dan laba perusahaan, serta menilai aktiva dengan nilai terendah

dan kewajiban dengan nilai tertinggi. (Juanda, 2012)

Setelah implementasi PSAK berbasis IFRS di Indonesia, ada yang menganggap
bahwa prinsip ini telah hilang dan ada juga yang menganggap bahwa konservatisme
masih ada bahkan meningkat levelnya dalam laporan keuangan setelah adanya
implementasi PSAK berbasis IFRS. Hasil penelitian Balsari (2010) menyimpulkan
bahwa konservatisme justru meningkat setelah adanya konvergensi IFRS di Turki. Di
Indonesia penelitian sejenis dilakukan oleh Wardhani (2008) yang membuktikan
bahwa konvergensi IFRS tidak berpengaruh terhadap kualitas laba yang diukur

dengan konservatisme akuntansi.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi manajemen untuk melakukan tindakan
konservatisme akuntansi. Dalam Accounting Positif Theory, Watts dan Zimmerman
(1986) menyatakan tiga hipotesis yaitu, bonus plant hypothesis, debt covenant

hypothesis dan political cost hypothesis. Pada penelitian ini peneliti hanya



menggunakan hipotesis perjanjian hutang yang diproksikan dengan leverage, dan
hipotesis biaya politik yang diproksikan dengan ukuran perusahaan. Selain itu,
peneliti juga menggunakan faktor lain yang menentukan tingkat konservatisme
akuntansi dalam pelaporan keuangan suatu perusahaan adalah komitmen manajemen
memberikan informasi transparan, akurat dan tidak menyesatkan bagi para investor.
Hal itu merupakan suatu bagian dari implementasi good corporate governance yang

diproksikan dengan Dewan Komisaris dan komite audit.

Hasil penelitian terdahulu mengenai prinsip konservatisme sudah banyak dilakukan
namun menghasilkan temuan yang beragam, penelitian perlu dilakukan untuk
pengujian lebih lanjut untuk mengetahui konsistensi temuan. Hasil penelitian Balsari
(2010) menunjukkan bahwa adopsi IFRS telah meningkatkan baik ketepatan waktu
dan pendapatan konservatisme (ketepatan waktu asimetris), dampaknya lebih kuat
bagi perusahaan keuangan, bagi perusahaan yang memiliki tingkat utang lebih

rendah, dan untuk perusahaan yang lebih kecil.

Pengaruh leverage terhadap konservatisme akuntansi dilakukan oleh Susanto dan
Ramadhani (2016) dengan hasil tidak berpengaruh signifikan sedangkan Alfian dan
Sabeni (2013) dengan hasil berpengaruh signifikan. Untuk pengaruh ukuran
perusahaan terhadap konservatisme akuntansi dilakukan oleh Alfian dan Sabeni

(2013) dengan hasil berpengaruh tidak signifikan serta sedangkan oleh Sulastri,
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Mulyati dan Icih (2018), Susanto dan Ramadhani (2016) dengan hasil berpengaruh

signifikan.

Penelitian terdahulu mengenai pengaruh latar belakang pendidikan dewan komisaris
terhadap kinerja perusahaan dilakukan oleh Dewi, et al. (2018) dengan hasil Dewan
Komisaris tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. Penelitian yang
dilakukan oleh Bahaudin dan Wijayanti (2011) dengan hasil komite audit tidak
memiliki dampak positif pada nilai konservatisme akuntansi akrual. Variabel komite

audit tidak memiliki efek positif pada konservatisme akuntansi nilai pasar.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, adanya research gap yang terjadi pada
penelitian-penelitian terdahulu dan dengan adanya perkembangan mengenai proses
implementasi IFRS di Indonesia maka penelitian kembali dilakukan dengan
menggunakan periode pengamatan 2013-2017 dengan judul “Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi  Eksistensi  Praktik Konservatisme Akuntansi Setelah

Implementasi IFRS”.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah Leverage perusahaan setelah implementasi IFRS berpengaruh terhadap
Eksistensi Praktik Konservatisme Akuntansi?

2. Apakah Ukuran Perusahaan setelah implementasi IFRS berpengaruh terhadap

Eksistensi Praktik Konservatisme Akuntansi?

11
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3. Apakah Pendidikan Dewan Komisaris perusahaan setelah implementasi IFRS
berpengaruh terhadap Eksistensi Praktik Konservatisme Akuntansi?
4. Apakah Frekuensi Rapat Komite Audit perusahaan setelah implementasi IFRS

berpengaruh terhadap Eksistensi Praktik Konservatisme Akuntansi?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mempelajari faktor-faktor yang berpengaruh

terhadap eksistensi praktik konservatisme akuntansi. Penelitian ini mempelajari

empat faktor, yaitu: Leverage, Ukuran Perusahaan, Pendidikan Dewan Komisaris,

Frekuensi Rapat Komite Audit. Maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini

adalah:

1. Untuk menguji bahwa leverage perusahaan setelah implementasi IFRS
berpengaruh terhadap eksistensi praktik konservatisme akuntansi pada
pengukuran akrual dan nilai pasar.

2. Untuk menguji bahwa ukuran perusahaan setelah implementasi IFRS berpengaruh
terhadap eksistensi praktik konservatisme akuntansi.

3. Untuk menguji bahwa Pendidikan Dewan Komisaris perusahaan  setelah
implementasi IFRS berpengaruh terhadap eksistensi praktik konservatisme
akuntansi.

4. Untuk menguji bahwa rapat komite audit perusahaan setelah implementasi IFRS

berpengaruh terhadap eksistensi praktik konservatisme akuntansi.
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1.4 Sistematika Penulisan

Penulisan pada penelitian ini akan disusun dalam lima bab yang terdiri dari :

BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang masalah, ruang lingkup penelitian,
rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian serta sistematika

penulisan.

BAB Il : LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang pemaparan mengenai landasan teori yang berhubungan dengan
penelitian, serta hasil penelitian. Dalam bagian ini juga dikemukakan mengenai
kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian.

BAB 11l : METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang jenis data dan sumber data, penentuan sampel, metode
pengumpulan, variabel penelitian dan definisi operasional serta metode analisis data

dan pengujian hipotesis.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang analisis menyeluruh atas penelitian yang dilakukan. Hasil-hasil
statistik diinterprestasikan dan pembahasan dikaji secara mendalam hingga tercapai

analis dari penelitian.

13



BAB V : KESIMPULAN
Bab ini akan memaparkan kesimpulan analisis penelitian yang telah dilakukan,
berbagai keterbatasan pada penelitian ini, serta saran-saran yang berguna bagi pihak

yang memiliki kepentingan dengan hasil penelitian ini.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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BAB |1

LANDASAN TEORI

2.1 Teori Agensi
Teori ini menjelaskan adanya hubungan kontraktual antara dua pihak atau lebih yang
salah satu pihak disebut principal yang menyewa pihak lain yang disebut agent untuk
melakukan beberapa jasa atas nama pemilik yang meliputi pendelegasian wewenang
(Jensen dan Meckling, 1976). Hal ini pricipal memberikan tanggung jawab kepada
agent dengan kesepakatan kontrak kerja yang telah disepakati oleh keduanya.
Wewenang dan tanggung jawab agent dan principal telah diatur dalam kontrak kerja
atas persetujuan bersama, principal memperkerjakan agent untuk melakukan tugas
untuk kepentingan principal, termasuk pendelegasian otoritas dalam pengambilan
keputusan. Kontrak ini dibuat berdasarkan angka laba bersih, sehingga daat dikatatan

bahwa teori agensi mempunyai imlikasi terhadap akuntansi.

Lafont dan Watts (2006) mengemukakan bahwa laporan keuangan yang menerapkan
konservatisme dapat mengurangi kemungkinan manajer untuk memanipulasi laporan
keuangan dan biaya agensi perusahaan yang muncul akibat asimetri informasi.
Asimetri ini terjadi karena kondisi pihak manajemen memiliki informasi yang lebih
banyak dibandingkan dengan pihak kreditur dan investor. Perilaku manipulasi yang
sering terjadi dalam teori keagenan adalah terjadinya pencatatan angka laba yang
terlalu tinggi. Hal ini dilatar belakangi adanya insentif manajemen untuk

mendapatkan bonus yang diukur dari kinerja manajemen dalam pencapaian angka



2.2

laba, serta untuk menarik perhatian calon investor dalam pertimbangan mengambil
keputusan. Faktor ini menyebabkan manajer melakukan tindakan untuk memilih
metode akuntansi yang mampu untuk memanipulasi laporan keuangan. Dengan
menerapkan prinsip konservatisme, manajer dapat melakukan tindakan memanipulasi

laporan keuangan. (Andreas, 2017)

Konservatisme Akuntansi

Definisi Konservatisme adalah prinsip kehati-hatian dalam melaporkan keuangan
dimana perusaan tidak terburu-buru dalam mengakui dan megukur aktiva maupun
laba serta dengan segera perusahaan mengakui kerugian dan hutang yang mempunyai
kemungkinan yang terjadi (Watts, 2003). Prinsip konservatisme merupakan suatu
konsep yang mengakui beban dan hutang secepat mungkin meskipun ada
ketidakpastian tentang hasilnya, namun hanya mengakui pendapatan dan aset ketika
perusahaan sudah yakin akan diterima hasilnya. Berdasarkan prinsipnya jika terdapat
ketidakpastian tentang kerugian manajer cenderung mencatat kerugian, sebaliknya
jika terdapat ketidakpastian tentang keuntungan, manajer tidak harus mencatat
keuntungannya. Dengan demikian, laporan keuangan cenderung menghasilkan
jumlah keuntungan dan nilai aset yang lebih rendah demi untuk berjaga-jaga. (Savitri,

2016)

A. Konservatisme Akuntansi dalam PSAK
Diterapkannya PSAK sebagai standar pencatatan akuntansi di Indonesia menjadi

pemicu timbulnya penerapan prinsip konservatisme. Dalam pengakuannya di
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PSAK, prinsip konservatisme ercermin dengan adanya berbagai pilihan-pilihan
metode pencatatan di dalam sebuah kondisi yang sama. Hal ini akan berpengaruh
pada angka yang berbeda dalam laporan keuangan yang nantirnya akan
menyebabkan laba yang cenderung konservatif. Berikut ini beberapa pilihan
metode pencatatan di dalam PSAK yang dapat menimbulkan konservatif di dalam

laporan keuangan adalah:

1. PSAK No. 14 mengenai persediaan, menyatakan bahwa perusahaan dapat
mencatatkan biaya persediaan dengan salah satu dari metode penilaian
persediaan yaitu FIFO (masuk pertama keluar pertama) dan metode rata-rata
tertimbang.

2. PSAK No. 16 mengenai aktiva tetap dan aktiva lainnya dalam mengatur
estimasi masa manfaat aktiva berdasarkan pada pertimbangan manajemen yang
berasal dari pengalaman perusahaan pada saat menggunakan aktiva serupa.
Estimasi ini harus diperiksa kembali secara priodik dan jika manajemen
menemukan bahwa masa manfaat suatu aktiva berbeda dari estimasi
sebelumnya maka harus dilakukannya penyesuian atas bebas penyusutan masa
sekarang dan masa yang mendatang. Standar ini memungkinkan manajemen
mengubah masa manfaat aktiva yang digunakan dan dapat mendorong
timbulnya laba yang konservatif.

3. PSAK No. 19 mengenai aset tidak berwujud berkaitan dengan metode

amortisasi, menyatakan bahwa ada beberapa metode amortisasi untuk
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mengalokasikan jumlah penyusutan suatu aset atas dasar sistematis sepanjang
masa manfaatnya.

4. PSAK No. 20 mengenai biaya riset dan pengembangan, menyebutkan bahwa
alokasi dari biaya riset dan pengembangan ditentukan dengan melihat
hubungan biaya dan manfaat ekonomis diharapkan akan diperoleh dari

kegiatan riset dan pengembangan.

Dengan adanya pemilihan metode metode di atas akan mempengaruhi angka yang
disajikan dalam laporan keuangan yang secara tidak langsung konsep konservatisme.

(Sari dan Adhariani, 2009)

B. Konservatisme Akuntansi dalam IFRS
Hellman (2007) menyatakan bahwa jika dibandingkan dengan akuntansi
konvensional, IFRS berfokus pada pencatatan yang relevan sehingga menyebabkan

ketergantungan yang semakin tinggi terhadap estimasi.

2.3 Teori Akuntansi Positif
Prediksi teori akunansi positif Watts dan Zimmerman (1986) mengunakan teori
keagenan untuk menjelaskan dan memprediksi perilaku manajemen sehubungan
dengan pemilihan prosedur akuntansi oleh manajer dalam mencapai tujuan tertentu.
Watts dan Zimmerman membuat tiga hipotesis yaitu bonus plan, political cost, dan

debt covenant (Mardiyah, 2014)
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2.3.1 Bonus Plan

2.3.2

Bonus plan hypothesis merupakan salah satu motif pemilihan suatu metode
akuntansi tidak terlepas dari positif accounting theory. Hipotesis rencana
Bonus (Plan Bonus Hypothesis), dalam caterisparibus para manajer
perusahaan dengan rencana bonus akan lebih memungkinkan untuk memilih
prosedur akuntansi yang dapat menggantikan laporan laba untuk periode
mendatang ke periode sekarang yang dikenal dengan Income Smoothing (Watt
dan Zimmerman, 1986). Penentuan ada tidaknya pemberian Bonus Plans yang
diterima oleh manajemen dapat diperoleh dari informasi yang berasal dari

laporan keuangan perusahaan.

Political Cost

Hipotesis biaya politik, dalam caterisparebus semakin besar biaya politik
perusahaan, semakin mungkin manajer perusahaan untuk memilih prosedur
akuntansi yang menangguhkan laporan laba periode sekarang ke periode
mendatang. (Watts and Zimmeman, 1986). Perspektif tersebut
mengembangkan pemahaman, mentransfer kekayaan atau dana dari sebuah
perusahaan dikarenakan terpapar keadaan politiknya, jumlah yang ditransfer
sering kali berkaitan dengan ukuran dan yang tampak pada perusahaan

(Godfrey, 2010 dalam Iskandar, 2016).

Political Cost mengungkapkan bahwa perusahaan besar kemungkinan

menghadapi biaya politis lebih besar dibandingkan perusahaan kecil.
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2.3.3

Perusahaan besar lebih diutamakan untuk diawasi dan dipantau oleh
pemerintah dan masyarakat. Jika perusahaan besar mempunyai laba yang
tinggi, maka pemerintah dapat terdorong untuk menaikkan pajak dan meminta

layanan publik yang lebih tinggi kepada perusahaan.

Biaya politis muncul akibat konflik kepentingan antara manajer dengan
pemerintah sebagai pihak ketiga yang memiliki wewenang untuk mengalihkan
kekayaan perusahaan kepada masyarakat sesuai dengan peraturan yang

berlaku.

Debt Covenant

Hipotesis perjanjian Hutang (Debt Covenat Hypothesis), dalam caterisparebus
para manajer perusahaan yang mempunyai rasio leverage yang besar akan
lebih suka memilih prosedur akuntansi yang dapat menggantikan laporan laba

untuk periode mendatang ke periode sekarang (Watts and Zimmeman, 1986)

Debt Covenant adalah kontrak hutang yang ditujukan pada peminjam oleh
kreditur dengan tujuan untuk mendapatkan pinjaman dana yang disertai
perjanjian-perjanjian yang telah disepakati dalam pengembalian pinjaman
tersebut (Iskandar, 2016). Menurut Scott (2003), kontrak hutang jangka
panjang (debt covenant) merupakan perjanjian untuk melindungi pemberi

pinjaman (lender atau kreditor) dari tindakan-tindakan manajer terhadap
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kepentingan kreditor, seperti deviden yang berlebihan, pinjaman tambahan,
atau membiarkan model kerja dan kekayaan pemilik berada di bawah tingkat
yang telah ditentukan, yang mana semuanya menurunkan kemananan (atau

menaikkan resiko) bagi kreditur yang telah ada.

2.4 Mekanisme Good Corporate Governance

Corporate Governance didefinisikan sebagai suatu sistem pengendalian internal
perusahaan yang memiliki tujuan utama mengelola risiko yang signifikan guna
memenuhi tujuan bisnisnya melalui pengamanan aset perusahaan dan meningkatkan

nilai investasi pemegang saham dalam jangka panjang. (Effendi, 2016)

2.4.1 Dewan Komisaris

Komisaris Independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak memiliki
hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham dan/atau hubungan
keluarga atau hubungan lain yang dapat memperngaruhi kemampuannya

untuk bertindak Independen (Ernawati dan Puspitasari, 2010).

2.4.2 Komite Audit
Komite Audit merupakan komite yang dibentuk dan bertanggung jawab
kepada Dewan Komisaris sesuai dengan peraturan Bapepam-LK dan Bursa
Efek Indonesia. Fungsi Komite Audit adalah membantu dewan komisaris
dalam pengawasan terhadap:

¢ Integritas dan mutu laporan keuangan yang akan dipublikasikan
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o Efektifitas dalam pelaksanaan audit oleh auditor eksternal dan internal

e Penerapan pengelolaan risiko

e Ketaatan terhadap peraturan yang berlaku

Komite Audit diketuai oleh seorang komisaris independen. Keanggotaan
komisaris independen terdiri dari satu orang komisaris independen dan dua
orang anggota komite independen yang memiliki keahlian bidang perbankan

dan keuangan.

Komite audit bertanggung jawab mengawasi laporan keuangan, mengawasi
audit eksternal, dan mengamati sistem pengendalian internal (termasuk audit
internal) dapat mengurangi sifat oportunistik dari manajemen yang melakukan
manajemen laba. Peran komite audit sangat penting dalam melakukan
tanggung jawab untuk melakukan pengawasan atas kinerja manajemen dan
memberikan informasi yang akurat dan tepat pada pelaporan keuangan
perusahaan. Komite audit merupakan komponen dalam sistem pengendalian
perusahaan. Selain itu komite audit sering dianggap sebagai penghubung
antara pemegang saham dan dewan komisaris dengan pihak manajemen dalam

menangani masalah pengendalian. (Komalasari, 2017).

2.5 Penelitian Terdahulu
Balsari et al. (2010) meneliti Earnings Conservatism in Pre- and Post- IFRS Periods

in Turkey: Panel Data Evidence on the Firm Specific Factors. Hasil penelitian
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menyatakan bahwa adopsi IFRS telah meningkatkan baik ketepatan waktu dan
pendapatan konservatisme (ketepatan waktu asimetris), dampaknya lebih kuat bagi
perusahaan keuangan, bagi perusahaan yang memiliki tingkat utang lebih rendah, dan

untuk perusahaan yang lebih kecil.

Zhang (2011) meneliti The Effect of IFRS Adoption on Accounting Conservatism—
New Zealand Perspective (dampak mengadopsi IFRS terhadap konservatisme
akuntansi). Studi ini meneliti apakah adopsi IFRS memiliki efek positif pada kualitas
laba yang diproksikan dengan konservatisme akuntansi di New Zealand. Hasil
penelitian menyatakan bahwa adanya konservatisme bersyarat untuk pra dan pasca
adopsi IFRS. Konservatisma akuntansi meningkat setelah adopsi IFRS di New
Zealand khususnya bagi perusahaan yang menerapkan IFRS sesuai dengan peraturan
pemerintahan, sedangkan konservatisme akuntansi menurun bagi perusahaan yang

secara sukarela menerapkan IFRS.

Hellman (2007) menyatakan bahwa kebutuhan konservatisme sering dikaitkan
dengan keandalan pelaporan dari peristiwa masa lalu. Namun, tujuan dari standar
akuntansi modern mengutamakan orientasi masa yang akan datang, untuk membantu
investor dan pemangku kepentingan lainnya dalam pengambilan keputusan. Dengan
demikian, konservatisme akuntansi tidak menjadi prinsip yang diatur dalam standar

akuntansi internasional (IFRS).
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Alfian dan Sabeni (2013) meneliti tentang analisis faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap pemilihan konservatisme akuntansi. Sampel penelitian adalah perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2009-2011. Hasil dari
penelitian ini  menunjukkan leverage, rasio intensitas modal dan peluang
pertumbuhan berpengaruh signifikan terhadap pemilihan konservatisme akuntansi,
sedangkan ukuran perusahaan, kepemilikan manajerial dan kepemilikan publik tidak

berpengaruh signifikan terhadap pemilihan konservatisme akuntansi.

Susanto dan Ramadhani (2016) meneliti tentang Faktor-Faktor Yang Memengaruhi
Konservatisme (Studi pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI 2010-
2014). Hasil penelitian ini menyatakan bahwa ukuran perusahaan dan intensitas
modal berpengaruh positif terhadap konservatisme, sedangkan leverage, likuiditas

dan growth opportunities tidak berpengaruh positif terhadap konservatisme.

Limantauw (2012) meneliti tentang Pengaruh Karakteristik Dewan Komisaris sebagai
Mekanisme Good Corporate Govenance terhadap Tingkat Konservatisme Akuntansi
pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEIl. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa dewan komisaris
tidak berpengaruh terhadap tingkat konservatisme akuntansi, sedangkan kepemilikan
saham oleh komisaris berafiliasi secara signifikan berpengaruh negatif terhadap

tingkat konservatisme akuntansi.
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Bahaudin dan Wijayanti (2011) meneliti tentang Mekanisme Corporate Governance
Terhadap Konservatisme Akuntansi Di Indonesia (Studi Empiris pada Perusahaan
Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Independensi variabel komisaris tidak memiliki efek positif
pada konservatisme akuntansi dengan nilai akrual. Independen variabel komisaris
tidak memiliki efek positif pada konservatisme akuntansi dengan nilai pasar. Variabel
kepemilikan oleh dewan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap akuntansi
nilai akrualisme Akrual. Variabel kepemilikan oleh dewan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap konservatisme akuntansi berdasarkan nilai pasar. Variabel
kehadiran komite audit tidak memiliki dampak positif pada nilai konservatisme
akuntansi akrual. Variabel kehadiran komite audit tidak memiliki efek positif pada

konservatisme akuntansi nilai pasar.

Sari, et. al. (2017) meneliti tentang Analisis Pengaruh Ukuran Perusahaan, Struktur
Kepemilikan Publik, Komite Audit, dan Leverage terhadap Penerapan Konservatisme
Akuntansi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap konservatisme akuntansi, Kepemilikan
Publik memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap konservatisme akuntansi,
Komite Audit memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap konservatisme
akuntansi, Leverage memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap konservatisme

akuntansi.
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2.6 Kerangka Pemikiran

Leverage

Ukuran Perusahaan > Konservatisme Akuntansi

r ... - ] a. Dengan ukuran akrual
Pendidikan Dewan / g

b. Dengan ukuran nilai

Frekuensi Rapat Komite Audit pasar

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

2.7 Hipotesis Penelitian

2.7.1 Pengaruh Leverage Perusahaan yang Mengimplementasi IFRS Terhadap
Eksistensi Praktik Konservatisme Akuntansi
Dalam kaitanya dengan Debt covenant memprediksi bahwa manajer
cenderung untuk menyatakan secara berlebihan laba dan aset untuk
mengurangi renegosiasi biaya kontrak hutang. Manajer juga tidak ingin
kinerjanya dinilai kurang baik apabila laba yang dilaporkan konservatif. Akan
tetapi kreditor cenderung meminta manajer untuk menyelenggarakan
akuntansi konservatif (Fatmariani, 2013). Semakin besar leverage untuk
mengukur debt covenant perusahaan maka semakin besar juga kemungkinan
perusahaan menggunakan prosedur yang meningkatkan laba pada periode
sekarang atau laporan keuangan disajikan cenderung tidak konservatif

(Sulastri, et.al 2018)
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2.7.2

Penelitan yang dilakukan oleh Pambudi (2017) yang mengukur debt covenant
dengan menggunakan proksi rasio leverage menunjukkan hasil bahwa debt
covenant berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Adhariani (2009). Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa semakin besar rasio leverage yang
digunakan untuk mengukur debt covenant, semakin besar pula kemungkinan
perusahaan akan menggunakan prosedur yang meningkatkan laba yang
dilaporkan periode sekarang atau laporan keuangan yang disajikan cenderung
tidak konservatif. Oleh karenanya, pemilik perusahaan mengharuskan
diterapkannya prinsip konservatisme akuntansi sehingga menghindari

perbuatan manajemen yang dapat merugikan pihak kreditor.

Berdasarkan penjelasan tersebut maka penulis merumuskan hipotesis

penelitian :

Ha; : Leverage pada perusahaan setelah implementasi IFRS berpengaruh

terhadap eksistensi praktik konservatisme akuntansi.

Pengaruh Ukuran Perusahaan yang Mengimplementasikan IFRS Terhadap
Eksistensi Praktik Konservatisme Akuntansi

Ukuran perusahaan adalah salah satu indikator untuk mengamati besar biaya

politis perusahaan yang harus ditanggung. Pengukuran dari ukuran
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perusahaan dapat dilihat dari total aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan itu

sendiri.

Berkaitan dengan political cost akan timbul dari konflik kepentingan antara
perusahaan dan pemerintah untuk melakukan pengalihan kekayaan dari
perusahaan kepada masyarakat sesuai dengan peraturan yang berlaku, baik

peraturan perpajakan maupun peraturan-peraturan lainnya. (Savitri, 2016)

Political Cost muncul akibat kepentingan antara perusahaan dengan
pemerintah. Hal ini menyebabkan perusahaan menjadi rentan akan konflik
yang muncul akibat pertentangan antara regulasi pemerintah dengan aksi yang
dilakukan oleh perusahaan (Iskandar, 2016). Perusahaan besar lebih diawasi
oleh pemerintah dan masyarakat. Jika perusahaan besar mempunyai laba yang
tinggi secara relatif permanen, maka pemerintah terdorong untuk menaikkan
pajak serta meminta layanan publik yang lebih tinggi kepada perusahaan.
Dikarenakan hal tersebut maka pihak perusahaan cenderung memilih
menggunakan metode akuntansi yang dinilai konservatif yaitu yang mengakui
laba dan pendapatan lebih lambat daripada beban dan hutang. Hal tersebut

dilakukan untuk menurunkan laba agar terhindar dari biaya pajak yang tinggi.

Penelitian yang menerangkan adanya pengaruh antara political cost terhadap
konservatisme akuntansi dilakukan oleh Vemilyarni (2014) yang mengukur

political cost menggunakan proksi ukuran perusahaan yang menyatakan
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2.7.3

bahwa perusahaan dengan laba yang tinggi cenderung menggunakan prinsip
yang konservatif agar dapat mengurangi laba masa kini sehingga dapat
mengurangi biaya politisi. Berdasarkan penjelasan tersebut maka penulis

merumuskan hipotesis penelitian :

Ha, : Ukuran perusahaan setelah implementasi IFRS berpengaruh terhadap

tingkat konservatisme akuntansi.

Pengaruh Pendidikan Dewan Komisaris Perusahaan yang
Mengimplementasikan IFRS Terhadap Eksistensi Praktik Konservatisme
AKkuntansi

Latar belakang pendidikan yang dimiliki anggota dewan komisaris akan
berdampak pada kinerja keuangan suatu perusahaan, walaupun bukan menjadi
sebuah keharusan bagi dewan komisaris yang berpendidikan masuk ke dunia
bisnis. Dewan komisaris yang mempunyai latar pendidikan dibidang
keuangan dianggap lebih mengenal cara bagaimana mencapai hasil yang baik
dan dapat menghindarkan adanya praktek manipulasi manajemen. Dewan
komisaris ini juga dianggap mampu menghasilkan metode pelaporan
keuangan dengan lebih efektif (Dewi, et al. 2018).

Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis merumuskan hipotesis
penelitian:

Has : Pendidikan Dewan Komisaris perusahaan setelah implementasi IFRS

berpengaruh terhadap eksistensi praktik konservatisme akuntansi.
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2.7.4 Pengaruh Rapat Komite Audit perusahaan yang Mengimplementasi IFRS
Terhadap Eksistensi Praktik Konservatisme Akuntansi Setelah
Implementasi IFRS
Komite audit sebagai pengendali dalam perusahaan, namun praktik
konservatisme melalui komite audit sering mengharapakan informasi manajer,
maka manajer mempunyai kecenderungan untuk mengecilkan laba yang
dilaporkan untuk mengurangi biaya politis yang potensial. Umumnya dalam
motivasi ini, konservatisme akuntansi didorong untuk mengurangi atau
menunda pajak dan untuk menghindari regulasi, yang disebut juga sebagai
biaya politis. Semakin besar biaya politis yang dihadapi perusahaan, maka
semakin cenderung manajer memilih prosedur akuntansi yang melaporkan
laba yang lebih rendah. Salah satu cara komisaris mempertahankan
independensinya adalah dengan membentuk komite audit. Sesuai dengan
fungsi komite audit, sedikit banyak keberadaan komite audit dalam
perusahaan berpengaruh terhadap kualitas dan integritas laporan keuangan
yang dihasilkan. Dari penjelasan di atas maka penulis merumuskan hipotesis

penelitian :

Ha, : Frekuensi Rapat Komite Audit pada perusahaan setelah implementasi

IFRS berpengaruh terhadap eksistensi praktik konservatisme akuntansi.
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3.1

3.2

BAB Il

METODE PENELITIAN

Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data yang
berasal dari pihak ketiga atau pihak lain yang dijadikan sampel dalam suatu
penelitian. Data tersebut berupa annual report perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2017. Sumber data dalam penelitian ini

diperoleh melalui situs yang dimiliki oleh BEI, yaitu www.idx.co.id.

Populasi dan Sampel Penelitian

3.2.1 Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini sebanyak 143 perusahaan manufaktur yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2013-2017.

3.2.2 Sampel Penelitian
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling.

Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode tahun 2013-2017. Dengan Kriteria sebagai
berikut :

a. Perusahaan manufaktur yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia mulai

tahun 2013 hingga 2017


http://www.olx.co.id/

b. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan lengkap (annual report)
yang telah diaudit untuk periode 2013 hingga 2017

c. Menyajikan laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah

d. Memiliki kelengkapan data yang dibutuhkan dari tahun 2013-2017

e. Perusahaan yang tidak memiliki ekuitas bernilai negatif.

Sampel yang didapat dalam penelitian ini sebanyak 28 perusahaan manufaktur yang

telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia mulai tahun 2013 hingga 2017

3.3 Definisi dan Pengukuran Variabel

3.3.1 Variabel Independen (X1 : Leverage)
Leverage merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar perusahaan

dibiayai dengan hutang. Dalam penelitian ini leverage diukur dengan rumus
Debt to Equity Ratio (DER), dimana rasio ini mengukur tingkat penggunaan
utang terhadap total ekuitas yang dimiliki perusahaan. DER menunjukkan
persentase penyediaan dana oleh pemegang saham. Semakin tinggi DER
menunjukkan komposisi hutang semakin besar dibanding dengan total modal
perusahaan. DER yang tinggi menandakan bahwa kebutuhan ekuitas sebagian

besar dipenuhi dari hutang.

Total Hutan
DER= ——1478
Total Ekuitas

32



3.3.2 Variabel Independen (X2 : Ukuran Perusahaan)
Ukuran perusahaan merupakan besarnya asset yang dimiliki oleh perusahaan.

Dalam penelitian ini ukuran perusahaan dinyakan dengan logaritma total aktiva.
Semakin besar total aktiva perusahaan maka semakin besar pula ukuran
perusahaan.

SIZE = Log Natural (Total Aset)

3.3.3 Variabel Independen (X3 : Dewan Komisaris)

Sesuai dengan peraturan Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG)
tahun 2006 menyatakan bahwa salah satu dari komisaris independen harus
mempunyai latar belakang pendidikan akuntansi atau keuangan (Uzliawati,
2015). Indikator yang digunakan dalam penelitian ini dengan mengukur
persentase anggota komisaris yang berlatar belakang pendidikan akuntansi atau

keuangan dengan rumus sebagai berikut:

_ XZCOM berlatang pendidikan Akt/bisnis

COMEou— S BOC x 100%

3.3.4 Variabel Independen X4 : Komite Audit
Berdasarkan peraturan OJK No. 55/POJK/04/2015 tentang Pembentukan dan
Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit, “Komite audiit mengadakan rapat
secara berkala paling sedikit 1 kali dalam 3 bulan.”.
Pengukuran variabel pada penelitian ini menggunakan dummy jumlah rapat
yang dilakukan komite audit, dengan cara melihat jumlah rapat yang dilakukan

komite audit pada laporan tahunan perusahaan yang tercantum pada laporan tata
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kelola perusahaan maupun laporan komite audit. Variabel duumy yang

digunakan jika 1 maka jumlah rapat >4 kali, dan 0 untuk jumlah rapat < 4 kali.

3.3.5 Variabel Dependen (Y : Konservatisme Akuntansi)

Konservatisme Akuntansi prinsip kehati-hatian dalam pelaporan keuangan
dimana perusahaan tidak terburu-buru dalam mengakui dan mengukur aset dan
laba serta segera mengakui kerugian dan hutang yang mempunyai kemungkinan

yang terjadi.

1. Konservatisme Akuntansi dengan Ukuran Akrual

Pengukuran konservatisme dengan menggunakan ukuran akrual sesuai
dengan model Givoly dan Hayn (2002). diperoleh melalui pembagian antara
non-operating accrual dengan total aset kemudian mengalikannya -1. Hal ini
dilandasi oleh teori bahwa konservatisme menunda pengakuan pendapatan
dan mempercepat pengakuan biaya. Sehingga laporan laba rugi yang
konservatif akan menunda pengakuan pendapatan yang belum terealisasi dan
biaya yang terjadi pada periode tersebut akan segera dibebankan pada
periode tersebut.

CON _ Non Operating Accrual % —1
Acc ™ Total Aset

Dimana:

1. Non Opearting Accrual = (Total accruals (before depreciation) —
Operating accruals).
2. Total Accrual (before depreciation) = (net income + depreciation) —

Cash flow from operational.
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3. Operating Accrual = A Account Receivable +A Inventories + A prepaid

expense — A Account Payable - A Accrued expense — A tax payable.

Alasan CON_ACC dikalikan dengan -1 adalah bahwa akuntansi yang
konservatif merupakan hasil dari akrual negatif yang persisten untuk
memastikan bahwa nilai yang positif mengindikasikan konservatisme yang
lebih tinggi maka dikalikan dengan —1, dengan demikian semakin tinggi nilai
CON_AAC menunjukkan semakin tinggi pula konservatisme yang

diterapkan oleh

. Konservatisme Akuntansi dengan Ukuran Nilai Pasar
Konservatisme dengan ukuran nilai pasar seperti dalam penelitian Wardhani
(2008), diukur dengan menggunakan rasio book to market. Rumus rasio
book to market yaitu:

Equity Shareholders
Close Price X Volume Shares

Book to Market =

Close price adalah harga saham pada saat penutupan pada akhir tahun.
Apabila perusahaan menggunakaPn prinsip konservatisme, maka nilai buku
perusahaan akan cenderung lebih rendah dibandingkan dengan nilai
pasarnya karena perusahaan mencatatkan nilai bukunya lebih rendah
daripada nilai pasarnya sehingga rasio book to market akan lebih rendah
dibandingkan dengan perusahaan yang tidak menerapkan prinsip

konservatisme.

35



3.4 Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan software SPSS (Statistical Product and Service Solution)
versi 20.0. untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan, maka dalam peneltian ini

digunakan metode analisis data sebagai berikut :

3.4.1 Statistik Deskriptif

Statistik Deskriptif berfungsi sebagai penganalisis data dengan menggambarkan
sampel data yang telah dikumpulkan. Penelitian ini menjabarkan jumlah data,

rata-rata, nilai minimum dan maksimum serta standard deviasi.

3.4.2 Uji Asumsi Klasik
Asumsi klasik terdiri dari beberapa hal meliputi asusmsi normalitas, asumsi

tidak ada gejala multikolieritas dan autokerelasi, dan asumsi Homokedastisitas.
Jika regresi linier berganda memenuhi beberapa asumsi tersebut maka

merupakan regresi yang baik.

3.4.2.1 Asumsi Normalitas
Ghozali (2011) menjelaskan tujuan uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual
mempunyai distribusi normal atau tidak, seperti diketahui bahwa uji t
dan uji F mengasumsikan nilai residual mengikuti distribusi normal.
Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistic menjadi tidak valid untuk

jumlah sampel kecil. Uji normalitas dapat dilakukan dengan uji
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Histogram, uji P-plot Uji skewness dan Kurtosis, uji square dan uji
kolmogorove Smirnov. Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan
uji statistik kolmogorove Smirnov dengan ketentuan apabila nilai Asymp.
Sig (2-tailed) lebih besar dari tingkat alpha yang ditetapkan (0,05) maka
dinyatakan bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

(Sudarmanto, 2013).

3.4.2.2 Uji Multikolineritas
Uji Multikolinearitas merupakan hubungan liniar antara variabel
independen. Uji ini digunakan untuk mendeteksi apakah terdapat
hubungan yang kuat antara sesama variabel independen. Jika terdapat
hubungan yang kuat antara variabel idependen maka terdapat gejala

Mutikolinearitas dan sebaliknya.

Ada tidaknya hubungan atau korelasi antar variabel independen
(multikolinearitas) dapat diketahui dengan memanfaatkan statistik
korelasi Variance Inflation Factor (VIF). VIF dalam hal ini merupakan
suatu harga koefesien statistik yang menunjukkan pada Collinearity.
Cara yang digunakan hanya dengan melihat apakah harga koefisien VIF
untuk masing-masing variabel independen lebih besar dari 10 atau tidak.
Apabila harga koefisienharga koefisien VIF untuk masing-masing
variabel independen lebih besar daripada 10, maka variabel tersebut

diindikasikan memiliki gejala multikolinearitas.
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3.4.2.3 Uji Heteroskedatisitas
Menurut Imam Ghozali (2011) uji heteroskedatisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance
dari residu suatu pengamatan ke pengamatan lain. Dalam hal
perpencaran varians residu seragam atau tetap homoskedatisitas,
sedangkan perpancaran varians residu yang seragam dinamakan
heteroskedatisitas. Dengan demikian regresi linier yang baik adalah
regresi yang varians residunya homokedastisitas.  Uji asumsi
heteroskedatisitas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah variasi
residual absolut sama atau tidak sama untuk semua pengamatan.
Apabila asumsi tidak terjadinya heteroskedatisitas ini tidak terpenuhi,
maka penaksir tidak lagi efisien baik dalam sampel kecil maupun
sampel besar dan estimasi koefisien dapat dikatakan menjadi kurang

akurat.

Banyak pendekatan yang digunakan untuk menguji heteroskedatisitas
yaitu: menggunakan metode grafik, metode ini lazim digunakan
meskipun menimbulkan bias, hal ini karena subjektivitas sangat tinggi
sehingga pengamatan antara satu dengan yang lainnya bisa
menimbulkan perbedaan persepsi. Menggunakan uji statistik sehingga
diharapkan dapat menghilangkan unsur bias akibat subjektivitas,

statistik yang sering digunakan untuk menguji heteroskedatisitas yaitu
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koefisien korelasi Spearman, Uji Glejser, uji Park dan uji white.
Dalam  penelitian ini  pengujian  asumsi  heteroskedatisitas
menggunakan uji scatterplot dengan asumsi jika tidak ada pola yang
jelas serta titik-titik menyebar, maka indikasinya adalah tidak terjadi

heteroskedastisitas.

3.4.2.4 Uji Autokorelasi
Menurut Ghozali (2012) uji autokerelasi bertujuan untuk menguji
apakah dalam suatu model regresi linear ada korelasi antara kesalahan
residual pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1. Jika terjadi
korelasi maka dinamakan ada problem autokorelasi. Auto korelasi
muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan
satu sama lain. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan
pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya.

Metode pengujian menggunakana uji Durbin Watson (DW test).

Hipotesi Nol Kriteria Keterangan
Tidak ada autokorelasi | d<d, Menolak Hg
positif d>d, Tidak Menolak Hy
di<d<d, Pengujian tidak meyakinkan
Tidak ada autokorelasi | d>4-d, Menolak Hg
negative d<4-d, Tidak menolak Hg
4-d<d<4-q, Pengujian tidak meyakinkan
Tidak ada autokorelasi | d<d, Menolak Hg
negative atau Positif d>4-d, Menolak Hg
dy<d<4-d, Tidak menolak Hg
4-d <d<4-d, Pengujian tidak meyakinkan
T
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abel 3.2 Durbin Watson test : pengambilan keputusan

Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi.

Kriteria pengujian dengan hipotesis tidak ada autokorelasi adalah

sebagai Dberikut, Menurut Ghozali (2011) kriteria pengambilan

keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah sebagai berikut:

e Bila nilai DW terletak antara batas atas upper bound (du) dan (4-du),
maka koefisien autokorelasi sama dengan nol, berarti tidak ada
autokorelasi.

e Bila nilai DW lebih rendah daripada batas bawah atau lower bound
(dl), maka koefisien autokorelasi lebih besar daripada nol, berarti ada
autokorelasi positif

e Bila nilai DW lebih besar dari pada (4-dl), maka koefisien
autokorelasi lebih kecil daipada no, berarti ada autokorelasi negative.

e Bila nila DW terletak antara batas atas (du) dan batas bawah (dl) atau
DW terletak antara (4-du) dan (4-dl), maka hasilnya tidak dapat

disimpulkan.

3.4.3 Pengujian Hipotesis
3.4.3.1. Analisis Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk

menyatakan hubungan fungsional antara variabel independen dan
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variabel dependen. Adapun bentuk model regresi yang digunakan
sebagai dasar adalah bentuk fungsi linear yakni:

a. Konservatisme dengan ukuran akrual

CON_ACCic= Bo+ B LEVic + B, SIZEit +Bs EDU_COM;; + B4
COM_AUD;: +Ext

b. Konservatisme dengan ukuran nilai pasar

CON_MK;= Bo+ B LEV; + B> SIZEj; +Bs EDU_COM;; + B4
COM_AUD;: +€xt

Keterangan :

CON_ACC;; : Konservatisme Akuntansi dengan ukuran akrual
CON_MK;; . Konservatisme Akuntansi dengan ukuran nilai pasar
LEVi . Leverage

SIZEj : Ukuran Perusahaan

INDEP_COM;;: Proporsi Komisaris Independen

COM_AUD;; : Komite Audit

Bo : Konstanta
B1, B2, P3, Pa, Ps: Koefisien
€t : Standar Error

3.4.3.2.Uji Koefisien Determinasi (R?)
Menurut Ghozali (2012) koefisien determinasi (R?) pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara
nol (0) dan satu (1). Nilai R? yang kecil maka kemampuan variabel-
variabel independen (bebas) dalam menjelaskan variasi variabel

dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
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variabel independen memberikan hampir semua informasi yang

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

3.4.3.3.Uji Kelayakan Model (Uji-F)
Menurut Ghozali (2012) uji statistik F pada dasarnya menunjukkan
apakah semua variabel bebas yang dimaksudkan dalam model
mempunyai pengaruh secata stimultan terhadap variabel independen.
Pengujian dilakukan dengan menggunakan significance level 0,05
(0=5%). Apabila nilai F hitung lebih besar dari F tabel atau nilai ‘Sig’
lebih kecil dari taraf signifikan maka disimpulkan terdapat pengaruh

signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen.

3.4.3.4.Uji Parsial (Uji-t)
Uji t digunakan untuk menguji bagaimana pengaruh variabel
independen secara parsial terhadap variabel dependen (Ghozali, 2012).
Signifikan atau tidaknya pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen dilihat dari nilai probabilitas (nilai sig) dari t
masing-masing variabel independen pada taraf uji 0=5%.
Kriteria pengujian dilakukan dengan cara :
a. Jika nilai thitung™ tranel atau - thitung™ - tianel Maka Ho ditolak

Jika nilai thitung< traper atau - thiung< - tranel Maka Ho diterima

b. Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak

Jika nilai sig > 0,05 maka Ho ditolak.
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BAB V

KESIMPULAN

5.1 Simpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh leverage, ukuran
perusahaan, pendidikan dewan komisaris, dan rapat komite audit terhadap tingkat
konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dengan periode penelitian 2013-2017. Penentuan sampel dilakukan dengan
tekhnik purposive sampling dan didapat 28 perusahaan manufaktur dengan periode
pengamatan 5 tahun yaitu dari tahun 2013-2017 sehingga total sampel yang diperoleh

yaitu sebanyak 140 laporan tahunan perusahaan manufaktur.

Berdasarkan hasil pengujian statistik dengan menggunakan regresi linier berganda
diketahui bahwa konservatisme akuntansi sudah mulai berkurang diterapkan pada
perusahaan manufaktur di Indonesia, hal tersebut dilihat dari nilai minimum yang
menunjukkan nilai -1,72 dan nilai maksimum menunjukkan nilai 0,45 untuk
konservatisme akrual dan pada konservatisme ukuran nilai pasar nilai minimum yang
menunjukkan nilai -3,69 dan nilai maksimum menunjukkan nilai 0,02 dengan asumsi
bahwa apabila nilai menunjukkan angka positif, maka laba digolongkan konservatif.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan leverage, ukuran perusahaan, dan rapat
komite audit berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi ukuran akrual

dan konservatisme ukuran nilai pasar sedangkan variabel pendidikan dewan



5.2

komisaris tidak berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akrual maupun nilai
pasar.

Penelitian ini menggunakan dua proksi ukuran konservatisme yang berbeda
menemukan bukti yang tidak konsisten pada variabel frekuensi rapat komite audit
terhadap konservatisme. Oleh karena itu penelitian ini disimpulkan bahwa pengaruh
frekuensi rapat komite audit akan sangat dipengaruhi oleh ukuran konservatisme yang

digunakan.

Keterbatasan Penelitian

1. Sampel yang digunakan penelitian ini hanya 28 perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga kurang mewakili seluruh perusahaan
di Indonesia.

2. Peneliti hanya menggunakan empat variabel dependen yaitu leverage, ukuran
perusahaan, pendidikan dewan komisaris, dan rapat komite audit.

3. Sedikitnya teori yang dijadikan bahan acuan untuk memperkuat hasil yang
didapatkan dari penelitian ini.

4. Pengukuran rapat komite audit dalam penelitian ini tidak melihat topik
pembahasan tema dalam rapat terkait dengan konservatisme.

5. Penelitian ini hanya meneliti konservatisme setelah implementasi IFRS sehingga

tidak dapat membandingkan dengan periode sebelum implementasi IFRS.
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5.3 Saran

1.

Peneliti selanjutnya disarankan memperluas objek yang akan diteliti, agar hasil
yang didapat lebih banyakdan akurat. Selain itu penelti selanjautnya disarankan
semua perusahaan di Indonesia sehingga dapat membandingkan dengan
perusahaan lainnya.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperbanyak sampel yang digunakan
agar hasilnya lebih akurat.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel penelitian seperti

variabel karakteristik komite audit atau dewan komisaris secara terperinci.
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